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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya tradisi dalam masyarakat
Indonesia khususnya masyarakat Jawa yang masih melestarikan peninggalan
leluhur hingga saat ini. Tradisi tersebut berkaitan dengan selamatan kehamilan
(tingkeban), yaitu tradisi mecah cengkir gading yang merupakan suatu tradisi
yang wajib dilakukan serta masih banyak yang menanyakan hukum dari
pelaksanaan tradisi tersebut.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pelaksanaan tradisi
mecah cengkir gading dalam prosesi tingkeban di Desa Menjangan Kalung Slorok
Kecamatan Garum Kabupaten Blitar?, 2) Bagaimana pandangan tokoh ulama
Kabupaten Blitar mengenai tradisi mecah cengkir gading dalam prosesi tingkeban
di Desa Menjangan Kalung Slorok Kecamatan Garum Kabupaten Blitar?, 3)
Bagaimana tradisi mecah cengkir gading dalam prosesi tingkeban ditinjau dari
hukum Islam?

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data, pemaparan data serta penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan tradisi
mecah cengkir gading dilakukan oleh suami dengan cara mengambil buah cengkir
gading yang diberi gambar tokoh pewayangan dan memecahnya dengan sekali
ayunan menggunakan sabit besar, dari hasil bekas pecahan akan menunjukkan
jenis kelamin anak yang sedang dikandung jika pecahan tersebut pas di tengah
maka berjenis kelamin laki-laki, dan jika miring maka berjenis kelamin
perempuan. Dalam tradisi ini bertujuan menanamkan pendidikan sejak berada
dikandungan juga pengharapan kelak anak akan lahir menjadi anak yang sholih,
sholihah, pecah dalam berfikir dan memiliki paras yang rupawan. 2) Mayoritas
Ulama Kabupaten Blitar memperbolehkan melaksankan tradisi mecah cengkir
gading karena dalam tradisi tersebut tidak mengandung unsur yang bertentangan
dengan syariat, akan tetapi tidak boleh dijadikan sebagai sebuah kepercayaan. 3)
Dari tinjauan hukum Islam mengenai tradisi mecah cengkir gading itu boleh,
karena segala perbuatan yang dianggap baik oleh masyarakat Islam termasuk hal
yang baik disisi Allah. Dalam tradisi ini termasuk kategori urf shahih yang
mempunyai kedudukan boleh dilestarikan. karena tradisi dapat dijadikan sebagai
hukum (al- ‘adat almukkamah).
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This research is motivated bythe existence of traditions in
Indonesian society, especially Javanese people who still preserve ancestral
relics to this day. The tradition is related to the safety of pregnancy
(tingkeban), which is the tradition of breaking the mecah cengkir gading is a
must-do tradition and there are still many who ask the law of the
implementation of the tradition.

The formulation in this study is: 1) How is the implementation of
the tradition of mecah cengkir gading in the procession of tingkeban
in Menjangan KalungVillage Slorok District Garum Blitar Regency?, 2)
How the view of blitar regency clerics about the tradition of mecah cengkir
gading in the procession of tingkeban in the village of Menjangan Kalung
Slorok District Garum Blitar Regency?, 3) How the tradition of mecah
cengkir gading in the procession tingkeban reviewed from Islamic law?

The research method used by researchers is qualitative
method.. Data collection techniques used in this research use observation
techniques, interviews, and documentation. While data analysis techniques
use data reduction, data exposure and conclusion drawing.

The results of this study showed that: 1) The implementation of the
tradition of splitting ivory is carried out by the husband by taking mecah
cengkir gading fruit that is given a picture of the figure of the puppet and
break it with a single swing using a large sickle, from the results of the
former fraction will show the sex of the child being conceived if the fraction
fits in the middle then the male gender, and if it is tilted then the female
gender. In this tradition aims to instill education since it was conceived as
well as hope that one day the child will be born into a child who sholih,
sholihah, broke in thinking and have a beautiful face. 2) The majority of
Blitar Regency Scholars allow to carry out the tradition of mecah cengkir
gading because in the tradition does not contain elements that are contrary
to sharia, but should not be used as a belief. 3) From the review of Islamic
law on the tradition of mecah cengkir gading is permissible, because all the
deeds considered good by the Islamic community are good things in the side
of Allah. In this tradition belongs to the category of urf shahih which has a
position can be preserved. because tradition can be used as a law(al-'adat
almukkamabh).
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